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IDENTIFIKASI TELUR CACING SAMPEL FESES SAPI PERANAKAN 
ONGOLE PADA KELOMPOK TANI TERNAK KELURAHAN  

TELAGA SAM-SAM KECAMATAN KANDIS 

Kiki Syafitry (12180121649) 
Di bawah bimbingan Rahmi Febriyanti dan Dewi Ananda Mucra 

INTISARI 

Penyakit parasit pada saluran pencernaan khususnya yang disebabkan oleh 
cacing menjadi penyebab utama rendahnya produksi daging pada ternak sapi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis telur cacing yang menginfeksi 
sapi Peranakan Ongole (PO) di Kelompok Tani Ternak Kelurahan Telaga Sam-
Sam, Kecamatan Kandis. Metode yang digunakan adalah survei dengan 
pengambilan 30 sampel feses sapi yang dianalisis di laboratorium menggunakan 
metode natif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 18 sampel (60%) terinfeksi telur 
cacing, sedangkan 12 sampel (40%) tidak terinfeksi. Delapan spesies telur cacing 
yang berhasil diidentifikasi adalah Cooperia sp., Dicrocoelium sp., Fasciola sp., 
Moniezia sp., Oesophagostomum sp., Schistosoma sp., Trichostrongylus sp., dan 
Trichuris sp. Infeksi cacing ini dapat menyebabkan gangguan pencernaan, anemia, 
serta penurunan produktivitas ternak. Faktor penyebab infestasi cacing adalah 
sistem pemeliharaan, sanitasi kandang yang kurang optimal, serta pakan yang 
terkontaminasi larva infektif. Pengelolaan peternakan yang lebih baik, seperti 
pemberian obat cacing secara rutin, perbaikan sanitasi kandang, dan pemantauan 
kondisi kesehatan, sangat diperlukan untuk menekan tingkat infestasi cacing dan 
meningkatkan produktivitas ternak sapi PO di wilayah Kelurahan Telaga Sam-Sam 
Kecamatan Kandis. 

Kata kunci: Sapi Peranakan Ongole, Metode Natif, Parasit Cacing. 

  



iii

 

IDENTIFICATION OF WORM EGGS IN FECAL SAMPLES OF ONGOLE 
CROSSBREED COWS IN THE FARMER GROUP OF TELAGA SAM-SAM 

VILLAGE, KANDIS DISTRICT 

Kiki Syafitry (12180121649) 
Under the guidance of Rahmi Febriyanti and Dewi Ananda Mucra 

ABSTRACT 

Parasitic diseases of the digestive tract, especially those caused by worms, 
are the main cause of low meat production in cattle. This study aims to identify the 
types of worm eggs that infect Ongole Crossbred (PO) cattle in the Telaga Sam-
Sam Village Livestock Farmers Group, Kandis District. The method used was a 
survey by taking 30 cattle feces samples which were analyzed in the laboratory 
using the native method. The results showed that 18 samples (60%) were infected 
with worm eggs, while 12 samples (40%) were not infected. The eight species of 
worm eggs that were successfully identified were Cooperia sp., Dicrocoelium sp., 
Fasciola sp., Moniezia sp., Oesophagostomum sp., Schistosoma sp., 
Trichostrongylus sp., and Trichuris sp. This worm infection can cause digestive 
disorders, anemia, and decreased livestock productivity. The factors causing worm 
infestation are the maintenance system, suboptimal cage sanitation, and feed 
contaminated with infective larvae. Better livestock management, such as routine 
deworming, improved pen sanitation, and monitoring of health conditions, are 
essential to reduce the level of worm infestation and increase the productivity of 
PO cattle in the Telaga Sam-Sam Village, Kandis District. 

Keywords: Ongole Crossbred Cattle, Native Method, Worm Parasites. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai 

penghasil daging, sehingga sering disebut sebagai sapi pedaging. Sapi potong di 

Indonesia merupakan salah satu jenis ternak yang menjadi sumber utama 

pemenuhan kebutuhan daging (Hastang., 2014). Menurut Sugeng. (2008), seekor 

sapi atau kelompok ternak sapi mampu menghasilkan berbagai kebutuhan, terutama 

daging, selain hasil sampingan seperti pupuk kandang, kulit, dan tulang. Bangsa 

ternak sapi potong yang dibudidayakan juga beraneka ragam, mulai dari sapi 

Peranakan Ongole (PO), sapi Bali, sapi Madura, sapi Brahman, sapi Limousin, sapi 

Simmental (Latifah dkk., 2016). Salah satu sapi yang mempunyai potensi sebagai 

sapi potong unggul adalah sapi PO. Sapi PO disukai oleh peternak sebab tidak 

menemui banyak kesulitan dalam kinerja reproduksinya (Subiharta dkk., 2013). 

Sapi  PO memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi 

lingkungan, cepat bereproduksi, dan memiliki pertambahan berat badan yang 

signifikan, mencapai 600 kg dengan laju pertumbuhan harian 1-2 kg/ekor/hari. Sapi 

PO juga rentan terhadap beberapa penyakit, termasuk penyakit yang disebabkan 

oleh parasit, terutama jika dipelihara secara ekstensif dan semi-intensif (Abidin., 

2002). Produktivitas sapi potong dapat menurun jika pengelolaan kesehatan ternak 

tidak dilakukan dengan baik. Salah satu hambatan utama dalam peternakan adalah 

penyakit yang dapat mempengaruhi langsung kehidupan ternak (Purwaningsih 

dkk., 2017). Salah hal yang penting dalam menilai kesehatan dan produktivitas sapi 

adalah Body Condition Score (BCS), yang mencerminkan status nutrisi dan 

ketahanan ternak terhadap penyakit. Ternak dengan BCS rendah lebih rentan 

terhadap infeksi parasit karena daya tahan tubuh yang lemah, sedangkan sapi 

dengan BCS optimal memiliki ketahanan lebih baik terhadap penyakit, termasuk 

infeksi cacing gastrointestinal (Subronto, 2007; Taylor et al., 2015). 

Penyakit parasit pada saluran pencernaan khususnya yang disebabkan oleh 

cacing menjadi penyebab utama rendahnya produksi daging pada ternak sapi 

potong (Purwanta dkk., 2006). Penyakit parasit cacing yang disebabkan oleh 

Nematoda, Trematoda, dan Cestoda merupakan masalah yang sering dihadapi, baik 

dalam peternakan modern maupun tradisional yang dapat menurunkan 
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produktivitas ternak (Tantri dkk., 2013). Infeksi cacing parasit seringkali diabaikan 

karena gejalanya yang tidak terlihat, tetapi dapat menyebabkan kerugian yang 

signifikan dalam jangka panjang (Subronto., 2007). 

Penyakit parasit saluran pencernaan di daerah tropis dikenal dengan 

nematodiasis yang disebabkan oleh cacing Nematoda, seperti Haemonchus 

contortus, Trichostrongylus spp., dan Oesophagostomum columbianum. 

Nematodiasis dapat menurunkan bobot badan ternak hingga 38% dan menyebabkan 

kematian pada ternak muda (Beriajaya & Hartono 1997; Adiwinata., 1992). Selain 

nematodiasis, Trematoda seperti   fasciolosis juga menjadi ancaman serius yang 

disebabkan oleh cacing Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica. Penyakit ini 

lebih sering menyerang sapi dan kerbau, terutama di lahan basah (Martindah dkk., 

2005). Fasciolosis menyebabkan berbagai masalah kesehatan pada ternak, 

termasuk anemia, penurunan berat badan, dan peradangan hati (Taylor et al., 2015). 

Selain Nematoda dan Trematoda jenis cacing lain yang menginfeksi sapi yaitu 

Cestoda. Larva dari Cestoda atau biasanya yang dikenal dengan cacing pita hidup 

dijaringan vertebrata dan invertebrata sedangkan cacing dewasanya hidup disaluran 

usus vertebrata (Rahayu dkk., 2019). 

Faktor utama yang menyebabkan infeksi cacing pada ternak adalah konsumsi 

hijauan yang tercemar oleh vektor cacing (Abidin., 2002). Infeksi ini mengganggu 

fungsi mukosa usus, menghambat penyerapan nutrisi dan menurunkan nafsu makan 

(Koesdarto dkk., 2001). Hal ini mengakibatkan ternak kehilangan banyak nutrisi, 

sehingga terjadi penurunan produktivitas (Zalizar., 2017). Sistem pemeliharaan 

semi-intensif yang banyak diterapkan oleh peternak juga berkontribusi terhadap 

risiko infeksi parasit. Dalam sistem ini, sapi dibiarkan merumput di lahan terbuka 

pada siang hari dan dikandangkan pada malam hari (Abidin, 2002; Beriajaya, 

1997). Kondisi lingkungan yang tidak terkontrol sepenuhnya meningkatkan 

kemungkinan sapi terpapar telur cacing di padang penggembalaan, terutama jika 

sistem sanitasi tidak optimal. Pemantauan kesehatan, pemberian pakan yang 

seimbang, serta strategi pengendalian parasit menjadi langkah penting dalam 

meningkatkan produktivitas ternak (Purwanta dkk., 2006; Ambarisa dkk., 2013). 
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Kesehatan ternak merupakan aspek penting dalam pemeliharaan dalam 

mendukung keberhasilan usaha peternakan. Manajemen kesehatan ternak melalui 

berbagai tindakan, seperti menjaga higienitas, sanitasi, manajemen pakan, serta 

pemberian suplemen dan obat-obatan yang dapat meningkatkan imun ternak 

(Lestari dkk., 2020). Penerapan manajemen kesehatan yang baik dapat mengurangi 

risiko kerugian akibat penyakit cacing pada ternak (Triakoso., 2009). Menurut 

(Medeiros et al., 2021) Manajemen kesehatan yang baik memberikan manfaat 

berupa peningkatan kesejahteraan hewan, produktivitas, efisiensi sumber daya, 

serta keberlanjutan usaha peternakan. Tantangan yang dihadapi oleh para peternak, 

termasuk masalah infeksi cacing parasit, menjadi kendala utama dalam peningkatan 

produktivitas ternak (Hasanah dkk., 2021).

Kelurahan Telaga Sam-Sam, yang terletak di Kecamatan Kandis, Kabupaten 

Siak, Provinsi Riau, dikenal dengan sektor pertanian dan peternakan yang dominan. 

Peternakan sapi potong menjadi salah satu mata pencaharian bagi penduduk, 

dengan kelompok tani ternak berperan dalam manajemen pengelolaan dan 

pengembangan usaha ternak secara bersama-sama (Dinas Peternakan Siak, 2020; 

Badan Penyuluhan Pertanian, 2021). Kelompok tani ternak Kelurahan Telaga Sam-

Sam merupakan kelompok tani ternak yang masih aktif. Aktifnya kelompok tani 

ternak kelurahan Telaga Sam-Sam tidak terlepas dari kejadian kasus parasit cacing. 

Hasil survey lapangan diketahui ada informasi ternak yang mengalami kenaikan 

berat badan redah, yang diduga berkaitan dengan infeksi parasit cacing. Untuk 

mengatasi permasalahan ini maka perlu dilakukan penelitian di kelompok tani 

ternak Kelurahan Telaga Sam - Sam, Kecamatan Kandis, agar dapat memberikan 

solusi yang tepat bagi peternak dalam pengelolaan kesehatan ternak dan 

meningkatkan produktivitas. 

Penelitian mengenai identifikasi telur cacing pada sapi yang telah  dilakukan 

di daerah lain oleh Astiti (2011) dimana ditemukan 16 spesies parasit internal pada 

sapi di Bima, Nusa Tenggara Barat, sementara Nezar & Rofiq (2014) 

mengidentifikasi 12 jenis telur cacing pada kelompok tani ternak di Sidomulyo, 

Nongkosawit. Berdasarkan hal tersebut, mengenai identifikasi jenis telur cacing 

pada sapi PO di KTT Kelurahan Sam-Sam, Kecamatan Kandis, telah dilakukan 
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penelitian untuk mengetahui jenis cacing yang menginfeksi dan selanjutnya bisa 

menjadi bahan acuan dan pertimbangan dalam manajemen pemeliharaan.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis telur cacing yang 

menginfeksi ternak sapi PO di Kelompok  Tani Ternak Kelurahan Telaga Sam-Sam 

Kecamatan Kandis. 

1.3. Manfaat Penelitian 

a. Peternak dapat melakukan manajemen pengendalian penyakit cacing 

lebih efektif dan bekerja sama dengan puskeswan terdekat. 

b. Dengan adanya informasi ditemukannya infeksi telur cacing pada feses 

peternakan maka peternak dapat meningkatkan sanitasi, kebersihan 

kandang, dan pengobatan yang tepat oleh puskeswan terdekat untuk 

meningkatkan kesehatan ternak. 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan dalam pengambilan 

keputusan atau kebijakan oleh pihak terkait.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sapi Peranakan Ongole (PO) 

Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan hasil grading up sapi Jawa dengan 

sapi ongole yang berasal dari India yang dikembangkan di Pulau Sumba pada tahun 

1930 dan membentuk sapi PO yang mendekati sapi Ongole murni. Sapi Peranakan 

Ongole (sapi PO) sering disebut sebagai Sapi Lokal atau Sapi Jawa atau Sapi Putih. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2841/Kpts/LB.430/8/2012 

bahwa Sapi Peranakan Ongole sebagai salah satu rumpun sapi lokal dan sebagai 

kekayaan sumber daya genetik ternak lokal Indonesia, harus dilindungi dan 

dilestarikan. Sapi Ongole memiliki ciri-ciri antara lain: warna bulunya bervariasi, 

tetapi kebanyakan berwarna putih atau putih keabu-abuan. Warna Putih abu-abu 

baru muncul ketika lepas sapih, pada jantan kadang dijumpai bercak-bercak 

berwarna hitam pada lututnya, mata besar dan terang, bentuk kepala pendek 

melengkung, telinga panjang dan menggantung, perut agak besar, bergelambir 

longgar dan menggantung, punuk besar, leher, dan tanduk pendek (Astuti, 2004). 

Sapi Peranakan Ongole dapat dilihat pada (Gambar 2.1). 

 

 

Gambar 1. Sapi Peranakan Ongole. 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025). 

 
Menurut ITIS (2001), mengatakan bahwa sapi PO memiliki klasifikasi 

taksonomi Kingdom : Animalia, Phylum : Chordata, Sub Phylum : Vertebrata, 

Class : Mamalia, Ordo : Ungulata, Rumpun : Selonodonta, Famili : Bavodae, Genus 

: Bos, Spesies : Bos Indicus. Sapi Peranakan Ongole (PO) jantan saat mencapai 

umur dewasa mempunyai berat badan kurang dari 600 kg dan yang betina kurang 

dari 450 kg. Sapi PO memiliki keunggulan sebagai sapi tropis yang mudah 

beradaptasi terhadap iklim tropis dan terhadap gangguan parasit, serta 

menunjukkan toleransi yang baik terhadap pakan yang tinggi kandungan serat 
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kasarnya. Sapi Peranakan Ongole (PO) memiliki persentase karkas 44% (Affandy 

dkk., 2010).  

2.2. Jenis-Jenis Cacing yang Menginfeksi Sapi  

Endoparasit adalah parasit yang hidup di dalam inang dan memiliki 

kemampuan yang baik untuk beradaptasi dengan jaringan inang sehingga 

menimbulkan penyakit yang bersifat lokal. Hal ini salah satu masalah kesehatan 

utama pada sapi potong dan dapat menyebabkan kerugian ekonomi. Endoparasit 

hidup di dalam tubuh inangnya dan bertahan hidup dengan cara menyerap nutrisi 

dari tubuh inangnya (Gillandt et al., 2018). Menurut Zalizar (2017), endoparasit 

yang tumbuh dan berkembang biak di dalam tubuh ternak maka akan menyerap 

nutrien pakan, menghisap darah atau cairan tubuh serta memakan jaringan tubuh, 

sel-sel epitel usus mengalami kerusakan sehingga menyebabkan turunnya 

penyerapan nutrien dan mengganggu produksi enzim pada proses pencernaan. 

Cacing yang biasa menginfeksi hewan ternak yaitu Strongyloides sp., 

Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., Cooperia sp., Bunostomum sp, dan 

Fasciola sp. (Mukti dkk., 2016). 

 
2.2.1. Cacing Parasit Kelas Nematoda 

Nematoda berasal dari kingdom : Animalia (binatang), filum : Nematoda 

(cacing gelang). Nematoda atau cacing gelang, memiliki ciri-ciri memanjang, 

cacing silindris tidak bersegmen. Nematoda disebut cacing gelang karena mereka 

bulat ketika diamati pada penampang pada histopatologi. Nematoda adalah yang 

paling banyak, kompleks, dan bervariasi diantara parasit cacing dari hewan 

peliharaan. Telur dan larva nematoda adalah paling sering didiagnosis pada feses 

(Hendrix dan Robinson, 2012). 

Nematodiasis adalah cacingan yang disebabkan oleh nematoda saluran 

pencernaan (gastrointestinal) yang merupakan sekelompok cacing nematoda yang 

terdapat pada saluran pencernaan ternak ruminansia, baik ruminansia besar maupun 

ruminansia kecil seperti, sapi, kerbau, kambing, domba, kuda, babi, dan mamalia 

lainnya (Beriajaya, 2004). Infeksi dari cacing ini menyebabkan penurunan produksi 

ternak berupa turunnya bobot badan, terhambatnya pertumbuhan, turunnya 
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produksi susu  pada ternak yang menyusui dan turunnya daya tahan tubuh terhadap 

serangan penyakit (Rahayu, 2015).  

Menurut Stear et al. (2018) gejala klinis akan muncul pada saat infeksi telah 

kronis agen nematoda parasit secara signifikan meningkat pada daerah predileksi. 

Dampak infeksi berbagai nematoda parasit saluran pencernaan (gastrointestinal) 

adalah terjadinya anemia, nafsu makan menurun, ternak akan mengalami 

penurunan berat badan secara drastis, morfologi ternak akan kusam, dan rambut 

rontok. Seluruh gejala ini akan menimbulkan kerugian yang besar bagi peternak 

karena akan menurunkan harga jual ternak dan dapat menimbulkan kematian pada 

beberapa kasus akibat anemia akut. 

Berbagai jenis cacing parasit telah dilaporkan menginfeksi ternak 

ruminansia seperti sapi. Jenis telur cacing yang biasanya ditemukan pada saat 

melalukan penelitian antara lain jenis Strongyolides sp., Trichostrongylus sp., 

Trichuris sp., Cooperia sp., dan Haemonchus sp. Bunostomum sp., Mecistrocirrus 

sp. Toxocara vitulorum, Trichuris spp, Nematodirus spp, Capillaria spp, dan 

Oesophagostomum spp. (Supriadi dkk., 2020) dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 
Gambar 2.2. Jenis Telur Cacing Nematoda.  

a. Strongyloides papillosus, b. Trichostrongylus spp. c. Haemonchus 
contortus. d. Toxocara vitulorum e. Trichuris spp. f. Nematodirus spp. g. 

Capillaria spp. h.Oesophagostomum spp ( Supriadi dkk., 2020). 
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Telur nematoda memiliki ciri kulit yang tersusun dari kapsul kitin yang 

homogen dan transparan. Bagian luar dari telur terdapat permukaan dalam yang 

mempunyai sejumlah lapisan protein yang halus, kasar atau seragam dengan 

membentuk pola. Bagian dalam telur terdapat lapisan lipid luar (membrane 

vitelline) yang tipis dan memiliki cairan yang mengisi ruang yang memisahkan 

kapsul dan embrio yang ada di dalam telur (Rahayu,2015). 

2.2.2. Cacing Parasit Kelas Trematoda 

Cacing trematoda berasal dari kingdom animalia dan filum platyhelmintes. 

Cacing trematoda mempunyai tubuh berbentuk seperti daun yang tidak terbagi 

menjadi segmen-segmen umumnya sistem reproduksi trematoda bersifat 

hermaprodit atau biseksual kecuali schistosoma yang bersifat uniseksual. cacing 

trematoda juga umumnya mempunyai alat isap atau (sucker) tidak mempunyai kait, 

alat pencernaan makanan sudah ada namun ususnya tumbuh tidak sempurna dan 

tidak mempunyai lubang anus untuk mengeluarkan sisa sisa pencernaan makanan. 

Cacing trematoda tidak memiliki rongga tubuh ( Soedarto, 2011). 

Beberapa famili yang ditemukan pada sapi meliputi famili fasciolidae dengan 

genus fasciola, famili paramphistomidae dengan genus paramphistomum, famili 

schistosomatidae dengan genus schistosoma. Semua spesies trematoda yang 

berparasit pada ternak ruminansia adalah ordo digenea. Bentuk tubuh trematoda 

pipih dorsoventral menyerupai bentuk daun dan tidak bersegmen. Dalam keadaan 

hidup cacing ini bertubuh relatif tebal. Bagian paling luar disebut tegumen, ujung 

anterior tubuh terdapat batil hisap (oral sucker) dan pada bagian ventral nya 

terdapat acetabulum (ventral sucker). Acetabulum terletak disepertiga bagian 

anterior tubuh, namun posisi ini bervariasi menurut jenis trematoda 

(Firdayana,2016). 

Spesies cacing trematoda yang menyerang ternak adalah Paramphistomum 

sp. (cacing parang), Fasciola, sp, Schistosoma sp. yang menyerang sistem 

peredaran darah, Fasciola hepatica (cacing hati), Fasciola gigantica yang berwarna 

merah muda kekuning-kuningan sampai abu-abu kehijau-hijauan, (Nezar dkk., 

2014). Jenis telur Paramphistomum  sp. dan Fasciola, sp dapat dilihat pada Gambar 

2.3. 
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Gambar 2.3. Jenis Telur Cacing Trematoda.  
a. Telur Paramphistomum spp, b. Telur Fasciola spp.  

( Putra dkk., 2014). 

Telur memiliki telur Fasciola spp. Memiliki ciri-ciri yaitu adanya 

operculum, berukuran besar dan berwarna kekuningan untuk Telur 

Paramphistomum spp. Memiliki ciri-ciri telur berukuran besar, tidak memiliki 

spina, memiliki operculum, berwarna kebiruan. Infeksi cacing trematoda biasanya 

dapat terjadi karena metaserkaria yang mencemari makanan. Hal ini dipengaruhi 

oleh banyaknya populasi dari inang antara cacing trematoda yang salah satunya 

siput. Banyaknya siput dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang basah dengan 

tingkat curah hujan. Faktor yang mempengaruhi infeksi cacing trematoda dapat 

melalui sumber pakan, keadaaan geografis, suhu, kelembaban dan faktor tempat 

pengambilan pakan yang mendukung berlanjutnya siklus hidup parasit, dan juga 

pengobatan parasit yang tidak rutin ( Putra dkk.,  2014). 

2.2.3. Cacing Parasit Kelas Cestoda 

Cacing cestoda mempunyai bentuk seperti pita yang tersusun atas banyak 

segmen. Cestoda bereproduksi dengan cara hermaprodit. Cacing cestoda 

mempunyai alat hisap atau sangkar untuk memasukkan makanan dan juga berfungsi 

untuk melekatkan diri pada dinding organ hospes. Cacing cestoda dilengkapi 

dengan kait kait untuk memperkuat perlekatan cacing pada organ tubuh hospes 

cestoda tidak mempunyai sistem pencernaan berupa usus dan tubuhnya juga tidak 

mempunyai rongga tubuh (Soedarto,2011). 

Cacing cestoda dewasa mempunyai tubuh yang terdiri dari kepala leher dan 

badan atau strobila yang terdiri dari banyak segmen yang disebut protein setiap 

segmen cacing mempunyai alat reproduksi yang sempurna cacing cestoda memiliki 

sistem saraf dan sistem pembuangan sisa metabolisme.ukuran panjang cestoda 
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bervariasi dimulai dari beberapa milimeter sampai dengan beberapa meter 

(Soedarto,2008). Jenis telur kelas Cestoda dapat dilihat pada Gambar 2.4.  

 

 
Gambar 2.4. Jenis Telur Cacing Cestoda 

a. Telur Cacing Taenia spp. (Soedarto,2008) 

 b. Telur Cacing Moniezia spp. (Jupri dan Jannah, 2021). 

Telur cacing cestoda memiliki ciri adanya embrio yang memiliki enam buah 

kait yang disebut Oncosphere. Seluruh permukaan tubuhnya berupa tegumen yang 

antara lain berguna untuk menyerap nutrisi yang berasal dari nutrisi inang. Sistem 

ekskretori pada cestoda mirip pada trematoda yang dilengkapi dengan dua saluran 

ekskretori dibagian lateral tubuh yang memiliki cabang pada setiap segmennya 

(Firdayana, 2016). 

Cacing cestoda yang umum ditemukan pada usus ruminansia besar seperti 

sapi dan kerbau adalah Moniezia spp. dan Taenia spp. Taenia saginata adalah 

cestoda yang menginfeksi ruminansia seperti sapi dan kerbau. Taenia saginata 

tidak mempunyai kait yang digunakan untuk melekat pada tubuh hospes. 

Ukurannya lebih panjang dari pada Taenia solium, biasanya sekitar 5-10 m dan 

hidup diusus halus. Untuk perkembangan yang ekstrim bisa mencapai panjang 25 

m hampir tiga kali panjang usus manusia. Telur cacing bisa di bawah oleh lalat 

baik secara internal ataupun eksternal menempel ditubuh lalat. Organisme 

pembawa cacing ini biasanya Lalat rumah seperti Musca domestica, kumbang dan 

cacing tanah (Firdayana, 2016). 

Moniezia spp. merupakan genus dari telur cacing parasit dari kelas cestoda 

yang biasa ditemukan pada usus halus. Siklus hidup dari parasit cacing kelas 

cestoda membutuhkan hospes antara, apabila telur cacing termakan hospes 

definitif maka oncosfer dan embriofor akan hancur oleh aktivitas enzim saluran 

pencernaan dan kemudian akan menembus dinding usus menuju pembuluh darah 
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dan ikut aliran darah ke daerah predileksi. Ternak sapi akan terinfeksi bila 

memakan rumput yang terdapat mites (tungau) yang mengandung larva infektif 

(Jupri & Jannah, 2021). 

2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Infeksi Cacing Pada Sapi 

Lingkungan yang kotor dan lembab merupakan tempat yang cocok untuk 

perkembangannya telur cacing. Kebersihan kandang tidak terurus, yang 

menyebabkan sapi yang dipelihara kurang diperhatikan dimana feses masih terlihat 

menumpuk ditempat sapi beristirahat, dan lingkungan sekitar kandang. Feses yang 

tertinggal mungkin mengandung telur, karena didukung oleh  lingkungan sehingga 

akan berkembang menjadi telur infektif atau larva infektif. Larva infektif akan 

menulari sapi dengan cara menembus kulit saat istirahat (Hassan et al., 2024). 

Infeksi cacing gastrointestinal juga dipengaruhi oleh faktor umur terutama 

pada ternak lebih muda. Pedet lebih rentan terhadap infeksi cacing dibanding 

dengan sapi dewasa hal ini berkaitan dengan belum meningkatnya sel-sel goblet 

dalam usus yang menghambat pertumbuhan larva infektif parasit nematoda 

(Handayani dkk., 2015). Pedet yang dilepaskan bisa menjadi faktor penularan 

infeksi cacing, karena pedet sering terlihat masuk ke dalam tempat makan untuk 

belajar makan, yang menyebabkan tercemarnya pakan atau minuman oleh telur atau 

larva infektif (Sajuri, dkk 2017). 

Menurut Handayani dkk. (2015), Pakan yang berasal dari lahan  persawahan 

atau hijauan segar yang di dapatkan dari sawah sehingga memungkinkan 

perkembangan cacing dengan bantuan hospes perantara atau hospes intermediat 

(siput air). Hijauan segar yang diberikan menjadi salah satu faktor penyebab 

tingginya infestasi cacing saluran pencernaan pada sapi akibat pencemaran larva 

pada hijauan. Musim hujan merupakan salah satu penyebab infestasi cacing saluran 

pencernaan pada sapi karenakan keadaan lingkungan yang lembab menunjang 

perkembangan cacing saluran pencernan. Musim hujan, kelembaban udara yang 

tinggi, dan temperatur yang rendah adalah kondisi yang disukai oleh cacing parasit 

untuk berkembang. Pemberian obat cacing juga mempengaruhi infeksi cacing 

gastrointestinal. Pengobatan yang dilakukan secara tidak rutin mengakibatkan 

pengendalian infeksi cacingan pada sapi kurang efektif.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan di peternakan Kelompok Tani Ternak 

Kelurahan Sam-Sam Kecamatan Kandis dan UPT Laboratorium Veteriner & Klinik 

Hewan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau pada bulan 

Desember tahun 2024 – Januari tahun 2025. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 sampel feses sapi dan 

air. 

3.2.2. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ice box, plastik sampel, alat 

tulis, kuisioner, sarung tangan, timbangan analitik, mirtar dan pestle, becker glass, 

objek glass, cover glass, mikroskop, pipet tetes, kamera, dan laptop. 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Penelitian ini dirancang untuk menggambarkan suatu keadaan atau fenomena, 

(Ritonga & Putra, 2018) yaitu infestasi telur cacing pada sapi di KTT Kelurahan 

Telaga Sam-Sam Kecamatan Kandis sebagai berikut: 

3.3.1. Pendekatan Survei: 

a. Penelitian dilakukan dengan observasi langsung di lapangan untuk 

mendapatkan data mengenai kondisi ternak sapi yang dipelihara oleh Kelompok 

Tani Ternak Kelurahan Telaga Sam-Sam Kecamatan Kandis. 

b. Sampel diambil sebanyak 30 sampel dari 30 total sapi yang dipelihara 

peternak Kelompok Tani Ternak Kelurahan Telaga Sam-Sam Kecamatan Kandis. 
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3.3.2. Pengumpulan Data: 

 a. Wawancara: Untuk memperoleh data skunder seperti identitas peternak, 

jumlah ternak yang dipelihara, sistem pemeliharaannya melalui interaksi langsung 

dengan peternak. 

b. Pemeriksaan Laboratorium : Menggunakan metode natif untuk 

mengidentifikasi jenis dan morfologi telur cacing pada feses sapi peranakan ongole. 

3.4. Prosedur Penelitian 

Pengambilan feses sapi dilakukan dengan menggunakan metode rektal  dan 

mengambil feses yang baru keluar. Feses diambil 10-15 gram kemudian dimasukan 

kedalam plastik dan diberi kode/label. 

Pemeriksaan feses di laboratorium dilakukan dengan menggunakan metode 

natif. Proses dimulai dengan menimbang sampel feses sapi sebanyak 2 gram 

menggunakan timbangan analitik. Sampel kemudian ditempatkan ke dalam mortar 

dan ditambahkan air sebanyk 4 ml, lalu digerus dengan pestel hingga homogen. 

Hasil gerusan diambil menggunakan pipet tetes dan diteteskan pada objek glass, 

lalu ditutup dengan cover glass. Sampel yang telah disiapkan diamati di bawah 

mikroskop. Hasil pemeriksaan dianalisis dan diidentifikasi hingga tingkat spesies, 

kemudian didokumentasikan dalam bentuk fotomikrograf menggunakan kamera 

Cybershot untuk memudahkan pengidentifikasian mengikuti cara yang dilakukan 

Dewi dan Nugraha (2007).  Bagan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 
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Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian. 

 

3.5. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati yaitu morfologi bentuk telur cacing dari hasil 

pemeriksaan dianalisis dan diidentifikasi hingga tingkat spesies. 

3.6. Analisis Data  

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk 

menghitung proporsi/presentase sampel feses yang terinfeksi parasit cacing, serta 

mengidentifikasi jenis telur cacing yang ditemukan. Proses analisis dimulai dengan 

pemeriksaan mikroskopis terhadap morfologi telur cacing, meliputi bentuk, dan 

karakteristik lainnya. Identifikasi jenis cacing dilakukan dengan membandingkan 

hasil pengamatan dengan referensi dari Atlas Parasitologi (Zajac & Canboy 2012) 

dan penelitian terdahulu. Hasil analisis didalam bentuk tabel dan gambar 

fotomikrograf, yang menggambarkan jenis telur cacing yang ditemukan. 

  

Survey Awal/Observasi

Konsultasi Puskeswan

Pengambilan SampelWawancara Peternak

Pemeriksaan Sampel di

Laboratorium
Analisis Data
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 15 sampel feses sapi Peranakan Ongole (PO), 15 

sampel feses sapi PO silangan sapi Brahman, ditemukan 10 (66,67%) sampel  feses 

sapi PO dan 8 ( 53,33%) sampel feses sapi PO silangan Brahman positif 

mengandung telur cacing, sedangkan 5 (33,33%) sampel feses sapi PO dan 7 

(46,67%) sampel feses sapi PO silangan sapi Brahman negatif telur cacing. Hasil 

pemeriksaan laboratorium, teridentifikasi delapan spesies telur cacing yaitu: 

Cooperia    sp, Dicrocoelium sp, Fasciola sp, Moniezia sp, Oesophagostomum sp, 

Schistosoma sp, Trichostrongylus sp, dan Trichuris sp.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan penelitian lebih 

lanjut mengenai infestasi cacing di Kelompok Tani Ternak Kelurahan Telaga Sam-

Sam Kecamatan Kandis.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Identitas Anggota Kelompok Tani Ternak  

No. Nama Peternak Umur Jenis 

Kelamnin 

Tingkat Pendidikan Pekerjaan Peternak 

1. Syofki Nalpendri 48 L SMA Wiraswasta 

2. Safni 51 L SMA Wiraswasta 

3. Musfri Fahmi 59 L SMA Wiraswasta 

4. Anto 55 L SMA Wiraswasta 

5. Ari Putra Utama 30 L SMA Wiraswasta 

6. Burhanudin 40 L SMA Wiraswasta 

7. Ilham Ramadhan 28 L SMA Wiraswasta 

8. Joni Efendi 62 L SMA Wiraswasta 

9. Kamili 57 L SMA Wiraswasta 

10. Musni Efendi 41 L SMA Wiraswasta 

11. Sumardi 43 L SMA Wiraswasta 

12. Usri Palmi 63 L SMA Wiraswasta 

13. Yulisman  58 L SMA Wiraswasta 

14. Zamudar Tanjung 56 L SMA Wiraswasta 

15. Zafrinto  41 L SMA Wiraswasta 

16. Zeldri Ali Ardi  41 L SMA Wiraswasta 

17. Bj Aminir  61 L SMA Wiraswasta 

18. Jalumas 62 L SMA Wiraswasta 
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Lampiran 2. Data Ternak 

No. Kode 

Sampel 

Jenis 

Sapi 

Jenis 

kelamin 

BCS Dokumentasi 

1. O1 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Jantan 3 

 

2. 02 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Betina 3 

 

3. 03 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Betina 2 

 

4. 04 Sapi PO Betina 2 

 

5. 05  Sapi PO Jantan 2 
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6. 06 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Berita 2 

 

7. 07 Sapi PO Jantan 2 

 

8. 08 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Betina 3 

 

9. 09 Sapi PO Betina 1 

 

10. 10 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Betina 1 
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11. 11 Sapi PO Jantan 2 

 

12. 12 Sapi PO Jantan 2 

 

13. 13 Sapi PO  Betina 2 

 

14. 14 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Jantan 1 

 

15. 15 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Betina 2 

 



42

16. 16 Sapi PO   Betina 1 

 

17. 17 Sapi PO Betina 3 

 

18. 18 Sapi PO Betina 2 

19. 19 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Jantan 2 

 

20. 20 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Betina 3 
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21. 21 Sapi PO  Betina  1 

 

22. 22 Sapi PO Betina 2 

 

23. 23 Sapi PO Betina 1 

 

24. 24 Sapi PO Jantan  2 

 

25. 25 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Jantan 2 
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26. 26 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Jantan 1 

 

27. 27 Sapi PO Betina 2 

 

28. 28 Sapi PO 

X Sapi 

Brahman 

Betina 1 

 

29. 29 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Jantan 2 

 

30. 30 Sapi PO  

X Sapi 

Brahman 

Jantan 

 

2 
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Lampiran 3. Alat dan Bahan yang Digunakan 

          
           Plastik Sampel                            Sarung Tangan                                Spidol 

 
        Kotak Pendingin                             Sampel feses                               Sabun Batang  

  
                 Air                                                Mortar                                         Pestle 

         

     Timbanagan Analitik                               Spuit                                       Pinset 

         
            Objek glass            Cover glass 
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Lampiran 4. Proses Pengambilan Feses di KTT 

     

        Mengambil feses                 pengambilan feses dengan             dimasukan kedalam             
         yang baru keluar                            metode rectal                           plastik sampel 
  

 

          Diberi label/Kode                     Masukan sampel      Wawancara Peternak 
             kedalam ice box 
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Lampiran 5. Proses Pemerikasaan di Laboratorium dengan Metode Natif 

   

       pengambilan sampel                            Timbang 2gr                               Tambahkan               
              dari Frezeer                                                                                         air 4 ml                                         

     

Digerus                                letakan objek glass                        Tutup dengan 
        menggunakan pipet tetes                      cover glass 

     
                      Beri Kode                          Periksa dibawah mikroskop 
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